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PERKEMBANGAN LITERATUR HADIS
Ali Masrur Abdul Ghaffar
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Abstract

The literature on hadits (the tradition of the prophet) codified by
religious scholars has developed through five periods: those of sahifat,
mugannaf, musnad, taghih, and sari and ihtisir. The com-pilation of
hadits has been restricted to writing hadits for the sake of oral
dissemination. Therefore, the phase of safiffat produced a bulk literature
of hadits acquired at random without any topical or thematic arrangement.
Then, within the following period, the con-cerned scholars compiled
hadits using a simple way of grouping under certain themes. This
scientific account was called as a phase of mugannafmeaning a compilation
based on grouping mechanism. Next, the succeeding scholars came
into a period of musnad and tashif in which Muslim scholars compiled .
hadits through the process of sorting the authentic hadits from the false
ones. Since then, the contribution Muslim scholars made to the
study of hadits has been focused on adding, explaining, summarizing,
criticizing, commenting, and revising the preceding works.
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Kata-kata Kundi: )
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A. Pendahuluan :

Adalah merupakan pengetahuan umum bahwa berbagai literatur
hadis yang dihasilkan oleh para penghimpun hadis sejak abad per-
tama hingga abad keempat hijrah sedemikian banyak dan melimpah.
Masing-masing koleksi hadis memiliki karakteristik yang berbeda-
beda sehingga setiap pengkaji hadis perlu mengetahui tipe-tipe,
bentuk-bentuk, dan model-model literatur hadis agar ia dapat meng-
gunakannya dengan mudah, baik untuk tujuan-tujuan praktis mau-
pun untuk melakukan penelitian hadis.

Artikel ini bertujuan untuk mengungkap perkembangan historis
literatur hadis dari masa hidup Nabi Muhammad saw. hingga mun-
culnya berbagai sarh dan iAtisir. Perkembangan dimaksud adalah
perkembangan dari adanya literatur hadis yang ditulis secara pribadi
oleh beberapa sahabat dan keluarga Nabi saw. sampai munculnya
kodifikasi resmi yang diprakarsai oleh ‘Umar II dan mencapai pun-
caknya dalam koleksi hadis kanonik (al-kutub al-sittaf) pada sepa-
ruh kedua abad III H. yang kemudian dilanjutkan dengan muncul-
nya berbagai sarf dan iAtisir. Di samping itu, tulisan ini bertujuan
untuk mengetahui ciri-ciri literatur hadis yang dihasilkan pada ma-
sing-masing periode, baik berkaitan dengan bentuk, sistematika
maupun kandungannya.

Hasil temuan dari kajian ini diharapkan dapat memberi kejelasan
tentang ciri-ciri literatur hadis pada masing-masing periode. Dengan
demikian, seorang pengkaji dan peneliti hadis mendapatkan kemu-
dahan dalam mengkaji dan menggunakan literatur hadis. Selain itu,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran,
betapapun kecilnya, dalam pengembangan studi hadis pada khusus-
nya dan studi Islam pada umumnya.

B. Periode Sahifaé (Abad I dan Awal Abad II Hijriah)

Pada abad pertama tampaknya ada sikap ambivalent pada seba-
gian sahabat dan para tabi‘in senior tentang penulisan hadis. Di satu
sisi, ada keinginan untuk menulis hadis untuk tujuan-tujuan ter-
tentu, tetapi di sisi lain ada kekhawatiran bahwa hadis-hadis yang
ditulis tersebut akan menyaingi Quran pada masa berikutnya. Mes-
kipun demikian, berpuluh-puluh sahabat dan para tabi‘in senior
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dilaporkan memiliki naskah-naskah, yang kemudian dinamakan suhuf
(bentuk tunggalnya sahifat).

Pada akhir abad pertama hijriyah, ada faktor-faktor tertentu yang
ikut mendorong penghimpunan hadis tanpa ragu-ragu. Kekhawatiran
akan terdistorsinya al-Quran telah hilang. Teks Quran sudah dihafal
dan dibaca secara seragam oleh sebagian besar orang muslim yang
tak terhitung banyaknya dan salinan mugshaf Quran sudah disebar-
kan secara luas ke berbagai wilayah.' Lebih jauh lagi, para sayh
hadis yang terkemuka secara bertahap telah wafat satu demi satu,
sementara gerakan korupsi dan pemalsuan hadis mulai mengancam
integritas hadis. Perang sipil yang berawal dari terbunuhnya Halifah
ketiga, Usman bin ‘Affin (w. 35/656) menyebabkan perselisihan
dan pertentangan politik yang melibatkan periwayatan yang salah
atas hadis dalam rangka mendukung kepentingan dan doktrin
kelompok tertentu.?

Diperlukan suatu ukuran untuk membedakan materi-materi
hadis yang autentik dan yang palsu dan untuk mendukung dan
menopang metode periwayatan hadis secara lisan. Kebutuhan ini
menyebabkan seorang Gubernur Mesir dinasti Umaiyah, ‘Abd al-
‘Aziz bin Marwan (65-85/684-704), dan anak laki-lakinya Halifah
‘Umar bin ‘Abd al-‘Aziz (97-101/715-19) untuk menginstruksikan
kepada para ulama untuk menghimpun hadis. Beberapa pernyataan
juga disandarkan kepada para ulama terkemuka yang memperingat-
kan agar berhati-hati terhadap para periwayat hadis dan materi
hadis yang tidak dapat dipercaya. Pernyataan-pernyataan semacam
itu merupakan benih-benih bagi ilmu kritik hadis.

Sayangnya, suhuf yang orisinil dari zaman ini telah hilang, wa-
laupun beberapa salinan atas sufiuftersebut ada yang survive. Contoh
subuf dari zaman ini adalah sahifaé Hammam bin Munabbih (w.
110/719), seorang tabi‘in Yaman dan murid seorang sahabat, Abu
Hurayrah (w. 58/677), yang darinya Hammam belajar dan menulis

iBandingkan dengan pendapat Nabia Abbott dalam Herbert Berg, The
Development of Exegesis in Early Islam: The Authenticity of Muslim Literature from
the Formative Period (Surrey: Curzon Press. 2000), him.18-19. o

2Abdul Rauf, “Hadith Literature: The Development of the Science of Hadith”, -
dalam Arabic Literature to the End of the Umayyad Period, A.F.L Beeston and
Others (eds.). (Cambridge: Cambridge University Press. 1983), him. 271.
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sahifat tersebut. Naskah milik Hammam ini berisi 138 hadis dan
diyakini telah ditulis sekitar pertengahan abad pertama hijriyah.?

Penting dinyatakan bahwa Hammim memperkenalkan matan
hadisnya dengan kata-kata, “Abu Hurayrah berkata kepada kami
tentang apa yang disandarkan kepada Nabi saw”.* Ini berarti bahwa
Hammam sudah menyebutkan sumber informasinya ketika meri-
wayatkan sebuah hadis dalam bentuk yang kemudian dinamakan
sanad atau jsnid, yakni guru atau rangkaian para guru yang melalui
mereka seorang kolektor hadis sampai kepada Nabi saw., sebuah
praktik yang selalu diikuti dalam berbagai kompilasi hadis secara
sistematis. :

Pengamatan atas safiffat Hammam bin Munabbih menunjukkan |
bahwa pada abad pertama dan awal abad kedua hijriyah, kompilasi
hadis terbatas pada penulisan hadis-hadis untuk penyebaran lisan.
Oleh karena itu, literatur hadis yang dihasilkan adalah tipe sahifaf,
sebuah literatur hadis yang disusun secara acak tanpa berdasar pada
topik atau bab tertentu. Pada saat itu, belum ada upaya sistematisasi
dalam penyusunan kitab hadis.

C. Periode Musannaf (Pertengahan Abad II Hijriah)

Selama abad pertama dan awal abad kedua hijriyah, kompilasi
hadis terbatas pada penulisan hadis-hadis untuk penyebaran lisan.
Para ulama di masa selanjutnya mulai mengelompokkan hadis de-
ngan judul yang mengindikasikan persoalan yang dihimpunnya. Tipe
ini dinamakan musannaf; yang berarti kompilasi yang dikelompokkan
atau disistematiskan.

Meskipun Ibnu Jurayj (w. 150/767) dan Ma‘mar bin Ra3id (w.
153/770) adalah para penghimpun musannaf yang pertama, tetapi
karya paling terkenal dari tipe ini adalah a/-A/-Muwatta’ Milik bin
Anas, pendiri mazhab hukum kedua yang tidak hanya berisi hadis
Nabi saw., tetapi juga berbagai pendapat dan keputusan hukum
para sahabat dan tabi‘in.’

3Lihat Muhammad Hamidullah, “Aqdam Ta'lif fi al-Hadi§ al-Nabawi: Sahifat
Hammam bin Munabbih wa Makinatuha fi Tarih ‘Im al-Hadis”, dalam Majaliah al-
Majma’ al-Imf al-‘Arabi 28, vol. 1 (1953).

4Ibid., him. 371. -

SKajian yang lebih mendalam tentang a/-Muwayza” Malik dapat dibaca Yasin
Dutton, Asal Mula Hukum Islam: Alqur'an, Muwatta® dan Praktik Madinah, terj. M.
Maufur. (Yogyakarta: Islamika. 2003). [
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Al-Muwagta’ direvisi beberapa kali selama empat puluh tahun
oleh Malik yang hidup di Madinah, yang belajar dengan para ulama
di sana dan pada gilirannya mengajarkan karya yang telah direvisi
tersebut kepada para muridnya. Karya Malik yang sudah direvisi
masih swrvive dalam beberapa versi yang berbeda melalui para
muridnya, yakni Yahyad bin Yahyi al-Lay$i dari Kordoba (w.
232/848), dan Muhammad bin al-Hasan al-gaybéni (w. 189/804),
ulama bermazhab Hanafi yang terkenal. Versi Yahya adalah versi
yang lebih populer.®

Al-Muwatta’ sebagai tipe kitab hadis abad II H. memiliki bentuk
dan karakteristik yang khas dan sama sekali berbeda dengan kitab
hadis abad I H. dan awal abad II H. Untuk mengkaji a/-Muwatta’
ini, perhatian akan dititikberatkan pada tiga persoalan: persoalan
penyusunan a/-Muwatta’, persoalan isi dan kandungan; dan per-
soalan kualitas hadis dalam kitab tersebut.

Al-Muwatra’ ditulis oleh Imam Malik bin Anas (93-179 H) atas
perintah Halifah Bani Abbasiyah, Abt Ja‘far al-Mansir.” Kitab ini
disusun dengan tujuan untuk memberikan sebuah buku pedoman
bagi para mufti. Kitab ini juga merupakan upaya perbaikan dari
kitab seorang mufti terkenal, ‘Abd al-‘Aziz bin ‘Abdullah al-Majstn
(w. 164 H) yang menyusun sebuah kitab yang berisi keputusan
hukum semata. Mailik kemudian mengkritik karya ulama tersebut
dan menyatakan bahwa kalau ia mengarang kitab, ia akan memu-
lainya dengan 4$4r dan kemudian diikuti dengan keputusan-ke-
putusan hukum. Oleh karena itu, ia menyusun a/-Muwatta’®

Kebutuhan akan karya semacam itu semakin bertambah luas ke-
tika perkembangan problem-problem kehidupan masyarakat keagamaan
tidak lagi dirintangi oleh dinasti Umaiyah. Imam Malik, tertarik
dengan persoalan hukum dan ingin membangun sebuah sistem hu-
kum yang didasarkan pada @ma/ ahli Madinah.® Meskipun demi-
kian, kitab ini tetap sebagai tipe kitab hadis pada abad II H.

¢ Rauf, “Hadith Literature,” p. 272; Menurut Yasin Dutton, 9 versi Muwagta’
masih ada hingga saat ini; lihat Yasin Dutton, Asa/ Mula, him. 46-47.

’Muhammad AbG Zahw, a/-Hadi$ wa al-Muhaddisin: ‘Iniyaé al-Ummaté al-
Islzmiyyat bi al-Sunnaté al-Nabawiyyaf (Kairo: Matba‘at Misr Surakah Sihimah
Migriyyat. t.th.), him. 245-246.

®M. M. Azami, Studies in Hadith Methodology and Literature (Indianapolis:
Islamic Teaching Center. 1977), hlm. 82 .

°A. Guillaume, The Tradition of Islam (Oxord: Oxford University Press. 1942),
hlm. 20.
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Kesalahan penilaian terhadap a/-Muwagta’ sebagai kitab hukum
karena pada saat itu belum terjadi pemilahan (spesialisasi) antara
disiplin ilmu hadis dengan ilmu fikih. Para ulama pada saat itu
belum terbedakan antara ulama hadis dan ulama fikih. Imam Malik
adalah seorang ahli di bidang hadis dan fikih sekaligus. Tidak heran
kalau Milik selain diklaim sebagai seorang Imam di bidang hadis
juga seorang Imam di bidang fikih. Oleh karena itu, al-Muwarta’
adalah kitab hadis'dan kitab fikih (hukum Islam).

Kitab ini disusun berbeda dengan tradisi penulisan hadis pada
abad I H,, yaitu tipe gahifaf, dan awal abad II H. seperti dilakukan
oleh Muhammad bin Sihib al-Zuhri (w. 134 H).!° Kalau kitab hadis
tipe sahifaf dan kitab hadis yang ditulis oleh Ibnu Hazm dan al-
Zuhri ditulis untuk tujuan terbatas, yakni hanya sekedar menulis
hadis-hadis yang beredar secara lisan tanpa adanya sistematisasi dan
klasifikasi dalam bab-bab tertentu, maka kitab hadis pertengahan
abad II H. disusun dengan cara mensistematisir dan mengklasifikasi
hadis-hadis berdasarkan bab-bab fikih. Oleh sebab itu, gerakan
pengumpulan hadis pada pertengahan abad II H. disebut sebagai
gerakan mugannafyang berarti diklasifikasikan (dikelompokkan).

Al-Muwatta’ dan Musannaf adalah dua kata yang memiliki
makna yang sama. Dalam istilah ahli hadis, a-Muwatta’dan Musannaf
didefinisikan sebagai kitab hadis yang disusun berdasarkan bab-bab
fikih.'! Kalau al-Muwatta’ dan Musannaf memiliki arti yang sama,
lalu mengapa Imam Mailik tidak menamakan kitabnya dengan
Musannaf; sebuah nama populer bagi literatur hadis pada saat itu.
Dalam beberapa laporan dikatakan, kitab ini dinamakan a/
Muwagta’ karena Imam Milik menulis kitab ini untuk memper-
mudah dan mempersiapkan kitab itu (watta2Ad) untuk umat
manusia. Pendapat lain menyatakan bahwa sebabnya adalah karena
Mailik telah menyodorkan kitab itu untuk dikoreksi oleh tujuh
puluh ulama Madinah yang semuanya sepakat denganku (wazta ‘anj).
Maka ia menamakannya a/-Muwagta’'?

Karya Milik bin Anas (93-179 H) ini tidak hanya berisi hadis
Nabi semata, tetapi juga berbagai fatwa sahabat dan tabi‘in. Subhi

'Abd al-Majid Hadim al-Husayni, Usd/ al-Hadits al-Nabawi: ‘Ultmuh wa
Magéyisuh (Bayrat: Dar al-Surq. 1986), him. 201.

"'Mahmtid Tahhan, Ust/ a/-Tz2hrij wa Dirdsaé al-Asinid (Riyad: Maktabah al-
Ma‘arif. 1991), him. 119.

127pid.; Ablt Zahw, al- Hadis wa al-Muhaddisin, him. 246.
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al-Salih menyebutkan bahwa dalam a/-Muwatta’terdapat 613 hadis
mawgqdf, fatwa para sahabat dan 285 hadis magqtd’, fatwa para
tabi‘in.'® Oleh karena itu, terjadi perdebatan serius di kalangan para
ahli. Banyak para ahli dengan berbagai alasan dan argumen menolak
jika a/-Muwatta’dikatakan sebagai kitab hadis.

Mengenai karya Malik ini, Ignaz Goldzher mengatakan bahwa
kitab al-Muwatta’ tidak dianggap sebagai kitab hadis terbesar per-
tama dalam Islam, tidak pula dianggap sebagai kitab hadis dalam’
literatur kaum muslim. Karya ini tidak mendapatkan tempat sama
sekali dalam al-kutub al-sittah dan hanya merupakan referensi gene-
rasi belakangan yang ingin memperluas sirkulasi literatur kanonik
Dalam kenyataannya, karya Milik bukan sebuah koleksi hadis .
(corpus traditionum), tetapi lebih sebagai sebuah koleksi hukum
(corpus juris). Kitab ini tidak membentuk skema isi dalam koleksi-
koleksi hadis, tetapi lebih kepada tujuart dan rencana penyusun-
annya. Tujuan karya ini disusun bukan untuk menghimpun elemen-
elemen hadis yang beredar di dunia Islam, tetapi untuk menggam-
barkan praktik hukum, ritual, dan keagamaan. Selain itu, karya ini
banyak dipenuhi dengan berbagai fatwa dari para tokoh terkemuka,
baik dari kalangan sahabat maupun tabi‘in.'* Alasan-alasan ini
membuat Goldziher tidak setuju kalau a/-Muwarta’ dikatakan se-
bagai kitab hadis. Ia lebih suka mengatakannya sebagai kitab hukum.

Senada dengan Goldziher, dalam 7he Tradition of Islam, Alfred
Guillaume mengatakan, al/-Muwatra’ adalah bukan sebuah koleksi
hadis. Ketertarikan pengarang kitab ini adalah dalam persoalan
hukum, dan tujuannya ialah untuk mendirikan sebuah sistem
hukum berdasarakan “ma/ masyarakat Madinah. Tujuannya tidak
seperti tujuan para kolektor hadis lainnya untuk memastikan hadis-
hadis Nabi yang beredar di dunia Islam dan menguji ke-sa/1if-annya
dengan berbagai kriteria, tetapi ia memiliki tujuan praktis dan
terbatas, yaitu mendirikan sebuah sistem hukum yang bersumber
pada jjm4’ahli Madinah. Selain itu, ia tidak menelusuri sanad hadis
yang dikumpulkan hingga kepada Nabi saw. Karya ini mencakup
hadis-hadis yang tidak mendapat tempat dalam karya-karya ber-
ikutnya karena tidak didukung dengan daftar nama-nama periwayat

13Subhi al-Salih, ‘Uldm al- Hadis wa Mustalahuh (BayrGt: Dar al-‘llm 1 al-
Malayin. 1988), him. 387.

"gnaz Goldziher, Muslim Studies, trans. C.M. Barber and S.M. Stem, vol. 2.
(London: George Allen and UNWIN LTD. 1971), hlm. 198.
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yang bersambung dari Nabi saw. hingga Malik.'* Argumen yang di-
ajukan Guillaume dalam rangka menolak a/-Muwatta’ sebagai kitab
hadis tampak tidak jauh berbeda dengan argumen Goldziher. Selain
dua tokoh di atas, masih banyak lagi tokoh yang mendukung pan-
dangan serupa.'®

Goldziher, Guillaume, dan D.B. Macdonald melihat a/-Muwatra’
dengan kaca mata kitab-kitab hadis abad III H. yang memiliki ciri-
ciri sebagai berikut: telah mencakup hampir seluruh hadis; tidak
mementingkan masalah hukum; dan memisahkan dengan tegas an-
tara hadis Nabi saw. dan fatwa para tokoh, baik dari kalangan
sahabat maupun tabi‘in. Padahal kitab-kitab hadis itu mengalami
perubahan dan perkembangan yang kemudian mencapai kesempur-
naan pada abad III H. Jadi, sangat wajar apabila terjadi perbedaan
dalam memandang karya Mailik tersebut. Hal itu tidak lain karena
perbedaan sudut pandang dan tolak ukur yang digunakan sehingga
menghasilkan kesimpulan yang berbeda dan bertolak belakang. Oleh
karena itu, kitab a/-Muwatta’ seharusnya dilihat dari sudut sejarah
perkembangan dan penyusunan kitab hadis. Dari situ, dapat diamati
dengan jelas bahwa a/-Muwatta’ merupakan tipe kitab hadis abad II
H

Adapun persoalan ketiga, yaitu persoalan kualitas hadis kitab A/
Muwatta’, banyak para ulama hadis telah memberikan penjelasan
dan uraian. Namun masih juga terdapat kesimpangsiuran dan ke-
tidakjelasan. Ibnu Hajar al-‘Asqalini mengatakan bahwa kitab a/-
Muwatta’ adalah kitab sahif menurut pandangannya sendiri dan
orang-orang yang mengikutinya. Ini disebabkan karena menurut me-
reka, hadis mursal dan mungati‘ dapat dijadikan Aujjah. Ibnu ‘Abd
al-Bar berpendapat, seluruh hadis dalam a/-Muwatta’, baik yang
menggunakan redaksi sanad balagani atau ‘an al-siqat sebenamya
muttasi/ (sanadnya bersambung sampai kepada Nabi) kecuali
empat hadis. Menurut Muhammad Ab&t Zahw, empat hadis itu
masing-masing memiliki $4A/d (pendukung) yang membuktikan
bahwa seluruh hadis dalam a/-Muwatra’itu muttasil.'’

YGuillaume, The Tradition, him. 20-22.

'¢Lihat juga D.B. Macdonald. Development of Muslim Theology, Jurisprudence
and Constitutional Theory (London: George Routledge & Sous. 1993), him. 78; “Ali
Hasan ‘Abd al-Qadir. Nazrai ‘Ammaé fi Térih al-Figh al-Islimi (Kairo: ‘Ulam Press.
1942).

17 AbG Zahw, al- Hadits wa al-Muhaddisan, hlm. 247-248.
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Namun yang menjadi pertanyaan adalah apakah sifat ke-muttasil-an
sebuah hadis berasal dari dalam hadis atau dari luar hadis, sydhid.
Tampaknya para ulama hadis, seperti Abu Zahw, tidak jelas dalam
melakukan pembedaan antara hadis muttasi/ karena dirinya sendiri
dengan hadis muttasil karena adanya $4hid. Dari sudut pandang ini,
hadis-hadis a/~-Muwarta’ tidak dapat begitu saja dianggap muttasil
secara keseluruhan, apalagi pada saat itu metodologi kritik hadis
(manhaj naqd al-hadis) belum menjadi sebuah disiplin ilmu yang
matang dan baku. Jadi, wajar saja kalau Imam Malik masih men-
campuradukkan antara hadis saf1ih dengan hadis da it

Berbeda dengan Abd Zahw, Abdul Rauf dengan tegas menya-
takan bahwa di antara 1720 hadis yang terdapat dalam al-Muwatta’
versi Yahva bin Yahya al-Laysi, terdapat 61 hadis tanpa sanad,
beberapa hadis dengan sanad terputus (mungqati) dan 222 hadis
yang di dalamnya tidak terdapat periwayat dari kalangan sahabat
(mursal).'® Senada dengan pendapat ini, Subhi al-$alih menyatakan
bahwa tidak semua hadis yang terdapat dalam a/-Muwatta "bersam-
bung sanadnya hingga kepada Nabi. Di dalamnya terdapat -hadis-
hadis mursal, mu‘dal, dan mungqati‘'® Dengan demikian, Malik be-
lum melakukan pembedaan yang tegas antara hadis sahih dan da‘if
Kitab ini memang tidak dimaksudkan untuk menghimpun hadis-
hadis yang sahih semata. Oleh karena itu, wajar saja kalau di dalam-
nya masih terdapat hadis da%f Kenyataan ini tidak perlu dianggap
merendahkan al-Muwatta’, tetapi justru dari fakta ini dapat di-
ketahui perkembangan yang terjadi dalam literatur hadis dan bentuk
kitab hadis pada pertengahan abad II H. Kalau fakta ini ditutupi
dan tidak diperhatikan, maka katakteristik al-Muwatta’ yang mem-
bedakannya dengan kitab hadis pada akhir abad II H., yakni kitab-
kitab masdnid, dan abad III H., yakni kitab-kitab safif, menjadi
tidak jelas.

Dari sini, kesimpulan yang didapat setelah- menganalisa a/-
Muwarta’, sebagai tipe kitab hadis pertengahan abad II H. adalah
bahwa bentuk dan karateristik kitab hadis hasil penulisan pada saat
itu adalah: pertama, dalam masalah penyusunan, al-Muwatta’ telah
disusun berdasarkan sistematisasi dan klasifikasi hadis-hadis sesuai
dengan topik-topik fikih (hukum Islam); kedua, dalam masalah isi,
kitab hadis abad II H. masih mencampuradukkan antara hadis

18 Rauf, “Hadith Literature”, him. 273.’
19 al.Salih, ‘Ultm al-Hadis, him. 387.
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marfti‘ (yang bersumber dari Nabi saw.), mawgdif (yang bersumber
dari sahabat), magqrid‘ (yang bersumber dari tabi‘in); dan ketiga,
dalam masalah kualitas hadis belum adanya pemisahan yang jelas
antara hadis safifh, Aasan, maupun da7f

Sebagai gejala umum, ciri-ciri ini tidak hanya melekat pada al/-
Muwatta’, tetapi juga dapat digeneralisir pada seluruh kitab hadis
yang mengikuti model musannaf sebagai perkembangan kedua
literatur hadis dan sekaligus perbaikan dari model kitab hadis
sebelumnya, baik yang berupa safifaf maupun kitab hadis yang me-
rupakan karya Ibnu Sihab al-Zuhri. M. M. Azami ketika mem-
bicarakan kitab-kitab hadis pada abad I H. dan awal abad II H.,
mengkategorikan kitab-kitab itu dalam dua kelompok: pertama,,
kitab-kitab hadis yang berisi hadis-hadis semata dan hanya bermak-
sud menghimpun hadis tanpa adanya penyusunan materi hadis
dalam bab-bab tertentu; dan kedua, kitab-kitab hadis yang berisi
hadis-hadis Nabi saw. yang bercampur dengan keputusan-keputusan
hukum dari para al-Hulafi al-Risidiin, para sahabat lainnya dan
para tabi‘in. Materi-materi hadisnya juga tidak disusun secara
sistematis. ?° Yang dimaksud oleh Azami dengan model pertama
adalah bentuk gafhifaf dan model kedua adalah kitab hadis karya
Ibnu Sihab al-Zuhri.

Dari tiga ciri itu, ciri pertamalah yang membedakan gerakan
sahifat dengan gerakan mugannaf?' Oleh karena itu, ciri yang per-
tama tersebut dijadikan nama oleh hampir seluruh kitab hadis
pertengahan abad II H.

D. Periode Musnad (Akhir Abad II Hijriah dan Selanjutnya)
Literatur hadis dengan tipe musannaf, walaupun telah disusun
secara sistematis, tetapi masih mencampuradukkan antara hadis
Nabi dengan berbagai keputusan dan tambahan hukum dari para
Halifah, sahabat senior (kibir al-sahibaf) dan tabi‘in. Oleh karena
itu, sebagai upaya perbaikan terhadap literatur hadis model ini,
muncul gerakan yang mencoba menghimpun hadis-hadis dengan
tipe musnad.?? Kitab-kitab dengan model semacam ini di antaranya
adalah musnad Sulaymin bin Dawid al-Tayélisi (133-204 H) yang

20 Azami, Studies in Hadith, him. 73.

2lMuhammad ‘Ajjaj al-Hatib, A/l-Sunnai Qabl al-Tadwin (Kairo: Maktabah
Wahbah. 1963), him. 338.

22 Rauf, “Hadith Literature”, him. 273-274.
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dianggap sebagai kitab hadis pertama dalam bentuk musnad, As‘ad
bin Misi al-Umawi (w. 212 H), ‘Ubaydillih bin Masa al-‘Abasi (w.
213 H), Musaddad al-Basri (w. 228 H), Nu’aym bin Hammad al-
Haza’i al-Misri (w. 228 H) dan musnad Ahmad bin Hanbal (164-
241 H), Ishdq bin Rihawayh (161-138 H), ‘Usman bin Abu
Syaybah (156-239 H) dan lain-lainnya. Dari sekian banyak kitab
hadis model musnad, yang paling terkenal dengan model semacam
ini adalah Musnad Ahmad karena dianggap paling sempurna dan
paling luas cakupannya atas hadis-hadis yang beredar pada saat itu,
walaupun ja bukan orang pertama yang menyusun kitab hadis
.dengan model musnad.®

Kitab-kitab musnad ini kalau dilihat dari segi tanggal lahir dan
wafatnya para penulisnya, jelas lebih tepat dimasukkan dalam li-
teratur hadis akhir abad II H, namun terdapat kesulitan dalam
kitab-kitab yang berada pada peralihan antara akhir abad II H. dan
awal abad III H., seperti Musnad Ahmad bin Hanbal. Kalau Imam
Ahmad menyusun kitabnya sebelum berumur 36 tahun, karena ia
dilahirkan ‘pada 164 H., maka kitabnya itu masuk dalam kelompok
kitab hadis akhir abad II H. Akan tetapi, bila lebih dari 36 tahun, ia
masuk dalam kitab hadis awal abad III H. Oleh karena itu, ada
penulis yang mengklasifikasikan Musnad Ahmad dalam kitab hadis
abad II H. dan ada pula yang memasukkannya pada awal abad III H.
Namun yang lebih tepat adalah bahwa. kitab musnad merupakan
model kitab hadis akhir abad II H. dan awal abad III H. Untuk me-
mudahkan pemilahan dan pembahasan, di sini kitab tersebut di-
masukkan dalam periode awal abad III H. Dalam hal ini, pengkajian
dipusatkan pada kitab Musnad Ahmad bin Hanbal karena kitab ini
adalah kitab musnad yang paling terkenal jika dibandingkan dengan
kitab musnad lainnya.

Setelah mengamati kitab hadis sebelumnya, baik dengan model
sahifat dan mugsannaf, Imam Ahmad bin Hanbal dan para ulama
hadis yang semasa dengannya ingin memperbaiki penyusunan kitab
hadis tipe musannaf dengan cara menyusun kitab hadis yang diberi
judul al-Musnad Xata al-musnad yang digunakan oleh Imam
Ahmad mempunyai dua pengertian; pertama, musnad berarti kitab
hadis yang disusun berdasarkan nama sahabat; kedua, musnad

23 al-Khathib, A/-Sunnaé Qabl, him. 338-339.
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berarti kitab hadis yang berisi hadis-hadis yang berstatus marfii’dan
muttagi/ sekaligus.

Kitab musnad dinilai banyak ulama sebagai kitab hadis yang
mengagumkan karena kitab ini dianggap paling banyak mencakup
hadis-hadis Nabi saw. dibanding dengan kitab-kitab hadis lainnya.
Dalam mensistematisicr dan menyusun kitab itu, Imam Ahmad
mendasarkan pada nama sahabat. Mula-mula, disebutkan nama
seorang sahabat yang kemudian diikuti dengan hadis-hadis yang
diriwayatkan dari sahabat itu.

Ia mengawalinya dengan musnad sepuluh sahabat yang dalam
sebuah hadis dilaporkan, dijamin masuk surga, yaitu Aba Bakr di
urutan pertama, kemudian ‘Umar, Usmin dan ‘Ali. Setelah itu, ‘Abd
al- Rahmén bin Abt Bakr dan ahlul bait yang diakhiri dengan
Saddad bin al-Hadi. Nama-nama sahabat yang dipergunakan sebagai
dasar penyebutan hadis tidak diurutkan secara alfabetis, tetapi atas
dasar, misalnya, senioritas, keutamaan, negeri atau kabilah sahabat.?*
Inilah pengertian pertama dari musnad.

Metode penyusunan semacam ini tidak memperhatikan kese-
suaian tema hadis antara satu bab dengan bab berikutnya, sehingga
sebuah hadis tentang ibadah diikuti dengan sebuah hadis tentang
fhuddd (hukuman). Metode ini tidak cocok digunakan untuk saat
sckarang karena malah mempersulit para pembaca yang tidak
menguasai seluk-beluk kandungan kitab tersebut.?* Meski demikian,
cara itu dianggap mudah bagi para ahli hadis abad III H. karena
selain memiliki daya kekuatan hapalan yang luar biasa, juga memi-
liki perhatian penuh untuk mempelajari dan menghapal hadis,
bahkan di antara mereka, ada seorang ahli hadis yang hapal kitab
Musnad.®

Selain itu, musnad juga berarti kitab hadis yang berisi hadis-
hadis yang berstatus marfti’ dan muttasil sekaligus. Hadis marfti’
adalah hadis yang bersumber dari Nabi saw., tidak menjadi soal
apakah yang menyandarkan informasi itu seseorang yang berstatus
sahabat atau di bawah sahabat, seperti tabi’in, sedangkan hadis
muttasil adalah hadis yang bersambung sanadnya dari sanad per-
tama hingga sanad terakhir. Sebagai konsekuensinya, tidak semua
hadis marfii’ termasuk hadis rmusnad karena bisa jadi hadis itu

24 Tahhan, Usd/ al-Tahrdj, him. 43.
25 Azami, Studies in Hadith, him. 86.
26 Aba Zahw, a/-Hadits wa al-Muhaddisdin, him. 370.
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munqati, mursal atau mu‘dal dan tidak semua hadis muttasil ter-
golong hadis musnad karena bisa saja hadis itu adaiah hadis mawgaf
yang bersumber dari sahabat atau hadis mag¢d*yang bersumber dari
tabi‘in.?” Oleh karena itu, hadis musnad adalah hadis yang berstatus
marfii’dan muttasil.

Hal yang menjadi pertanyaan adalah apakah seluruh hadis dalam
Musnad Ahmad berstatus musnad? Sebelum menjawab pertanyaan
ini, perlu dibedakan lebih dulu antara Musnad Ahmad yang asli de-
ngan Musnad Ahmad yang ada sekarang ini. Kitab AMusnad yang
ada sekarang ini tidak hanya berisi riwayat Ahmad, tetapi juga be-
berapa tambahan (zawd 7d) riwayat dari anaknya, ‘Abdulldh (w. 290
H) dan al-Hafiz Abt Bakr al-Qati‘i (w. 368 H). Ahli hadis ter-
kemuka, Hasan al-Banna yang dikenal dengan sebutan al-Sa‘ati da-
lam muqadimah a/-Fath al-Rabbini mengatakan, hadis-hadis dalam
Musnad terbagi atas enam bagian: bagian pertama diriwayatkan
oleh ‘Abdullih bin Ahmad dari ayahnya; bagian kedua diriwayatkan
olehnya dari ayahnya dan dari ahli hadis lainnya; bagian ketiga
diriwayatkan dari selain ayahnya; bagian keempat dibaca di hadap-
an ayahnya, tetapi tidak didengar darinya; bagian kelima tidak di-
baca dan didengar dari ayahnya, tetapi ditemukan dalam kitab yang
ditulis oleh ayahnya; dan bagian keenam diriwayatkan oleh Aba
Bakr al-Qati‘i dari selain ‘Abdulldh dan ayahnya, Imam Ahmad.
Bagian I dan II adalah hadis-hadis yang diriwayatkan oleh Ahmad
bin Hanbal; bagian III, IV, dan V adalah tambahan dari ‘Abdulldh
bin Ahmad; dan bagian VI adalah tambahan dari al-Qati‘i.
Meskipun hadis riwayat Ahmad hanya dua bagian, tetapi dua bagian
itu mendominasi isi dan kandungan kitab AMusnad. *®* Dengan
demikian, dua bagian itulah yang autentik dan merupakan isi dari
Musnad Ahmad sebelum diberikan tambahan oleh ‘Abdulldh dan al-
Qati‘l.

Karena kitab Musnad yang ada sekarang telah mendapat tam-
bahan riwayat, maka wajar kalau terjadi perdebatan hangat di ka-
langan ahli hadis tentang kualitas hadis yang terdapat di dalamnya.
Paling tidak, ada tiga pendapat tentang hal ini. Pertama, semua
hadis yang ada dalam Musnad dapat dijadikan Aujat Ini didasarkan

YTentang definisi hadis musnad, maifit), dan muttagil, lihat Mahmad Tahhan,
Taysir Mustalah al-Hadits (Bayrat: Dar al-Saqafat al-Islamiyyat. 1985), him. 128-
129, 135-137; Shubhi al-Shalih, ‘Uldm al-Hadits wa Mushthalahuh, him. 216-221.

26 Aba Zahw, a/-Hadits wa al-Muhaddisan, him. 370-371.
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pada jawaban Imam Ahmad ketika ia ditanya tentang sebuah hadis.
Ia menjawab, “Lihatlah dalam Musnad. Jika tidak ada berarti hadis
itu tidak dapat dijadikan Aujjah.” Dan pemyataan AbG Masa al-
Madini dalam Hasi’%s al-Musnad, “Kitab ini adalah sumber dan
rujukan yang dapat dipercaya bagi para ulama hadis.” Dua per-
nyataan ini memberi pengertian bahwa seluruh hadis dalam AMusnad
dapat dijadikan Aujjah. Kedua, kitab Musnad mengandung hadis
sahif, dafdan mawda’ Dalam al-Mawdd4t, Ibnu al-Jawzi menye-
butkan dua puluh sembilan hadis yang dinilai mawd* Selanjutnya
ia mengatakan, adanya hadis d2%f dan mawdi‘ benar-benar ber-
dasarkan penelitian dan alasan karena kitab itu telah mendapat
tambahan dari ‘Abdulldh yang banyak mengandung hadis dz%fdan
mawdi’. Pendapat ketiga mengatakan bahwa di dalam AMusnad
terdapat hadis saffh dan da%f Hanya saja tingkat ke-da Ffannya
mendekati kualitas fasan. Para ulama yang mendukung pendapat
ini di antaranya adalah al-Suyuti, al-Zahabi, Ibnu Hajar al-‘Asqalani,
dan Ibnu Taymiyah.?®

Pangkal perbedaan pendapat dalam menilai kualitas hadis dalam
Musnad adalah karena kitab itu mendapatkan tambahan dari
‘Abdullih dan al-Q4ti‘i. Ulama yang menyatakan bahwa dalam kitab
itu terdapat beberapa hadis mawd’ mendasarkannya pada zawd id
‘Abdullsh dan al-Qati‘i. Sementara hadis-hadis yang murmni diri-
wayatkan oleh Ahmad tetap berstatus musnad. Namun, hadis
musnad itu dapat berstatus sahih, hasan, atau da‘if Yang perlu
digarisbawahi di sini adalah bahwa seluruh hadis riwayat Ahmad
dalam Musnad berstatus marfi:’dan muttagsil (musnad).

Dapat diamati perbedaan antara kitab hadis tipe mugannaft
dengan kitab hadis tipe musnad Jika yang pertama mengklasifikasikan
hadis-hadis berdasarkan topik-topik fikih, maka yang kedua meng-

 Klasifikasikan hadis berdasarkan nama sahabat tertentu. Dan, kalau
yang pertama tidak hanya mencakup hadis marfi’ saja, tetapi juga
fatwa sahabat dan tabi‘in (hadis mawgif dan maqthi’), maka yang
kedua hanya berisi hadis marfii’yang muttasil.

E. Periode Sahih (Abad III dan IV Hijriah)
Telah didiskusikan sebelumnya bahwa gerakan musnad belum
membedakan antara hadis autentik (sahih) dengan hadis dz%f dan

# Ibid., him. 372-375.
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sangat sulit bagi pembaca untuk menggunakan kitab ini karena
tema-tema hadis tersebar di berbagai bagian. Oleh karena itu, timbul
gerakan yang mencoba memperbaiki kekurangan gerakan musnad
yang muncul secara simultan dan bertujuan menghimpun hadis-
hadis gahih semata. Karya-karya para ulama hadis yang mencer-
minkan tipe ini adalah Sazhih al- Buhiri, oleh Muhammad bin
‘Abdullah al-Buhari (w. 256/870 ), Sahih Muslim (w. 261/875),

Sunan Aba Diwid oleh Sulayman bin Al-A3‘as (w. 275/888),
Sunan al-Tirmizi oleh Muhammad bin ‘Isi al-Tirmizi (w. 279/892),
Sunan al-Nasi’i oleh Ahmad bin Syu’ayb al-Nasa’i (w. 303/915),
Sunan Ibnu Mijzh oleh Muhammad bin Yazid Ibnu M3jah (w.
273/886), dan Sunan al-Dirimi oleh ‘Abdullh bin ‘Abd al-Rahméin
al-Darimi (w. 225/869).

Terdapat perbedaan antara kitab sahif dan kitab sunan. Pertama,
kitab sahih seperti Sahih al-BuhZri mencakup seluruh aspek, semen-
tara kitab sunan seperti Sunan al-Nasa’f hanya mencakup persoalan
hukum saja. Kedua, kitab s2A7 hanya memuat hadis-hadis yang
autentik (sahif) sedangkan kitab sunan berisi tidak hanya hadis
sahih tetapi juga hadis da%f demi kepentingan hukum. Meskipun
kitab sunan seringkali memasukkan hadis-hadis yang berkualtas
daifnamun para penyusun kitab itu menjelaskan dan menunjukkan
kualitas hadis-hadis ituw Inilah yang dijadikan alasan mengapa kitab
sunan dimasukkan dalam kelompok kitab sahih.%

Al-Buhari (194-256 H) adalah pendiri gerakan szhifi dan orang
pertama yang menyusun kitab hadis dengan model ini. Ia mulai
mengkaji hadis pada usia yang sangat muda, kurang dari sepuluh
tahun. Di usianya yang keenam belas, ia telah menghapal beberapa
buku karya para ulama terkemuka seperti Ibnu al-Mubirak dan
Wagqi’. Ia tidak hanya menghapal hadis dan karya ulama tersebut,
tetapi juga mempelajari biografi seluruh periwayat (rZ/4/) yang ter-
dapat dalam hadis yang berkaitan dengan tempat lahir, tanggal lahir,
dan wafatnya seorang periwayat. Ia tinggal di Hijaz selama enam
tahun untuk mempelajari hadis dan juga berkali-kali mengembara ke
Baghdad.

Ketika al-Buhiri berada di Baghdad, para ulama Baghdad ingin
menguji kekuatan hapalannya. Dipilihlah sepuluh orang yang ma-
sing-masing membacakan sepuluh hadis. Seluruh sanad hadis itu

30 Rauf, “Hadith Literature”, hlm. 274.
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diubah dan diletakkan dalam matan yang berbeda. Satu persatu dari
mereka mulai membacakan hadis dan bertanya kepada al-Buhari,
“Apakah ia mengetahui hadis itu? Ia menjawab, “Saya tidak tahu.”
Orang-orang yang tahu bahwa itu hanyalah pengyjian terhadap al-
Buhari mengatakan bahwa ia memahami persoalan itu.” Namun
kesan umum menunjukkan pengetahuan al-Buhari sangat payah dan
hapalannya sangat lemah. Setelah pertanyaan itu berakhir al-Buhari
lalu menjelaskan kepada mereka secara sistematis dengan cara
mengembalikan masing-masing sanad kepada matannya.®!

Dalam pandangan al-Buhari, kitab-kitab hadis yang disusun pada
masanya dan masa sebelumnya tidak hanya mencakup hadis sa#ih,
tetapi juga hadis fasan dan da%f Oleh karena itu, para pembaca
yang bukan ahli hadis mengalami kesulitan ketika membaca kitab
itu untuk membedakan antara hadis sahih dan hadis da%f Di sam-
ping itu, kitab-kitab tersebut tidak menghimpun hadis yang ber-
hubungan dengan hukum-hukum $arfyyaf karena kitab-kitab itu
hanya bertujuan menghimpun seluruh hadis yang beredar pada saat
itu.

Dalam pada itu, ketidakpedulian para ahli hadis akan pema-
haman hadis (figh al-hadis) serta tersebarnya hadis-hadis da % dan
mawd(i’ membuat al-Buhari tergerak untuk menyusun sebuah ko-
leksi hadis yang hanya berisi hadis s2A7h. Niat al-Buhari itu menjadi
kuat ketika gurunya, Ishiq bin Rahawayh, mengatakan kepada
murid-muridnya, di mana al-Buhari termasuk di dalamnya, “Sean-
dainya kalian mau menghimpun kitab ringkasan yang berisi hadis
Nabi yang sahif.”

Al-Buhiri lalu menyusun a/-/imji al-Sahih yang ia seleksi dari
600.000 hadis. Dalam kitabnya itu, ia tidak memasukkan hadis
kecuali yang benar-benar bersumber dari Nabi dengan sanad
muttasil dan para periwayatnya yang “4di/ dan d4bjir. Hal ini sesuai
dengan nama kitab tersebut, yakni al-Jimi’ al-Musnad al-Sahif al-
Muhtasar min Umdr Rasclillsk salli Allsh alayhi wa sallama wa
sunanihi wa ayyimihi yang berarti penghimpun hadis safif yang
musnad yang diringkas dari persoalan-persoalan Rasulullah saw.,
sunnah-sunnahnya dan hari-hari peperangannya.

Ia menghabiskan waktu enam belas tahun untuk menyusun kitab
tersebut. Kerangka kitab itu dibuat di Masjid al-Haram, Mekkah,

3! Azami, Stuides in Hadith, him. 87-88.
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dan draft akhimya diselesaikan di masjid Nabawi, Madinah. Setelah
itu, al-Buhiri menyodorkan kitab tersebut kepada para ulama, se-
perti Ahmad bin Hanbal, Ibnu Ma’in, dan Ibnu al-Madini untuk di-
koreksi. Para ulama mengakui kesafiffran kitab tersebut dan meng-
anggapnya sebagai kitab yang mengungguli kitab-kitab hadis sebe-
lumnya.??

Meskipun al-Buhari menyatakan, ia tidak memasukkan dalam
kitabnya kecuali hadis-hadis yang sahih, akan tetapi masih ada
kritik para ulama terhadap kitab ini. Kritik itu di antaranya adalah
bahwa terdapat hadis-hadis mu’allag dalam karya al-Bukhari itu.
Kritik ini dijawab oleh al-Qastalini dengan mengatakan bahwa
dalam meriwayatkan hadis mua//ag ini, al-Buhari hanya bermaksud
menyederhanakan sanad hadis, dan bukan karena kecacatan periwayat.*?

Demikianlah Buhiri adalah benar-benar peletak dasar pertama
bagi penyusunan kitab hadis dengan tipe safif.>* Gerakan sahih ini
merupakan reaksi terhadap kemunculan dan perkembangan hadis-
hadis yang tidak safAih.

Ulama lain yang menyusun kitab hadis dalam bentuk sahif
adalah Muslim bin al-Hajjaj (204-261 H). Ia menyusun kitab itu
setelah menyeleksi 300.000 hadis. Kemudian ia menyempurnakan
dan merevisi kembali selama 15 tahun. Tentang kitabnya ini, ia
mengatakan, “Tidaklah setiap hadis yang menurutku safif, aku ma-
sukkan di sini. Aku hanya memasukkan hadis-hadis yang disepakati
ke-sahih-annya.”® Kitab itu lalu dinamakan a/-Musnad al-Sahih al-
Muhitasar min al-Sunan bi Naql al-‘Adl an ‘Ad! ‘an Rasulillih.*

Muslim banyak mengambil manfaat dari al-Buhari sebagai guru
dan pendahulunya. Ketika al-Buhari datang ke Nisabur, Muslim
mendatanginya dan seringkali mengunjunginya. Meski demikian ter-
dapat perbedaan antara Sahift al-Buhiri dan Sahih Muslim, baik dari

32 Abt Zahw, a/-Hadits wa al-Muhaddisin, him. 377-379.

33Al-Qasthalini, Ir¥4d a/-Siri i Sarh al-Bukhir, vol. L (Bayrat: Dar al-Fikr,
1990), him. 47-48.

3Muhammad ‘Abd al-‘Aziz al-Hali, Miftip al-Sunnat aw Tirifi Funiin al-Sunnat
(Bayréit: Dar al-Kutub al-“Timyyah.t.th.), hlm. 29.

35Muhammad ‘Ajjaj al-Hatib, Usi/ a/- Hadi‘ts ‘Ulimuh wa Mustalahuh (Bayrut
Dar al-Fikr. 1989), him. 315.

3Ibn Kasir, Jhtisdr ‘Uldm al-Hadis. Dlsyarah oleh Ahmad Muhammad Sakir

dengan judul a/-B4%s al-Hadis ff Ihtisir ‘Ulim al-Hadis (Bayrat: Dar al-Fikr.t.th.),
him. 98.
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segi penyusunan maupun dari segi kritera yang digunakan dalam
menyeleksi hadis.

Dalam masalah penyusunan, Muslim tidak memberi batas-batas
resmi. Perhatian sering difokuskan pada mutibi‘at dan sawdhid. Ki-
tab yang berisi 3.033 hadis ini berada setingkat di bawah Sahif al-
Buhari. Namun dibandingkan Saif a/-Buhiri, kitab ini mempunyai
beberapa kelebihan seperti: Muslim lebih teliti dalam meriwayatkan
hadis secara lafzi dan lebih sistematis daripada Sakih a/-Buhiri®

Dalam pada itu, kriteria kesafifan Imam Muslim tidak jauh
berbeda dengan kriteria al-Buhari. Hanya saja, dalam persoalan
hadis mu‘an‘an, kriteria al-Buhari lebih selektif daripada kriteria
Muslim. Al-Buhiri memberikan dua syarat: agar hadis mu‘an‘an da-
pat dianggap sebagai hadis muttasil: yakni mu%sarah dan liga”
Sementara Muslim hanya memberikan satu syarat saja, yakni musarat.
Muslim memastikan bahwa hadis mu‘an‘an yang memenuhi satu
Syarat itu pasti muttasi/>®

Meskipun al-Buhari dan Muslim sedikit berbeda dalam hal
kriteria ke-safifh-an hadis, tetapi keduanya sepakat dalam hal
menyeleksi hadis-hadis yang beredar dengan metode kritik hadis
yang dimilikinya untuk membedakan hadis saA7h dan hadis da’irt
Inilah yang membedakan keduanya dengan generasi Ahmad bin
Hanbal yang hanya sebatas mengumpulkan hadis musnad semata
tanpa menyeleksi lebih lanjut apakah hadis itu autentik atau tidak.
Ini pula yang membedakan gerakan musnad dan gerakan sahih.

Demikianlah terlihat bahwa perkembangan literatur hadis dari
gerakan safifai hingga gerakan sahih mencerminkan upaya serius
para muhaddisin untuk melestarikan hadis, di satu sisi, dan men-
jaga kemurniannya, di sisi lain, baik dari kelemahan para periwayat
maupun dari pemalsuan. Perbedaan antara gerakan sahifal, musannaf,
musnad, dan sahifi benar-benar menggambarkan perjalanan hadis
yang cukup panjang dan melelahkan. Dengan mengetahui perbe-
daan karakteristik masing-masing gerakan itu, para peneliti dapat
melihat literatur hadis dengan cakrawala dan wawasan yang lebih

37Al-Husayni, Usd/ al-Hadis, him. 2 10; Nawawi, Abti Zakariyya Yahya bin Syaraf.
Sahih Muslim bi Sarh al-Nawaws (Mesir: al-Matba‘at al-Misriyyat. 1924), vol. I, him.
15-16.

38 Azami, Studies in Hadith, hlm. 89-90; Muslim bin al-Hajjdj al-Quayri al-
Nisabri. 2/-/4mi‘ al-Sahih, naskah diteliti dan diberi notasi oleh Muhammad Fu‘ad
‘Abd al-Biqi (Indonesia: Maktabah Dahlan, t.th.), hlm. 18-21.

36 Khazanah: Jurnal Jlmu Agama Islam, Vol. 3, No. 9, Januan-Juni 2006: 19-41




luas. Ia tidak lagi memandang sebuah literatur hadis abad I H
dengan kaca mata abad III H. atau sebaliknya, tetapi menempatkan
masing-masing literatur hadis dalam konteks ruang dan waktu di
mana kitab itu disusun karena penyusunan kitab hadis tidak lepas
dari tujuan historis para penyusunnya dan sekaligus merupakan res-
pon terhadap zamannya.

F. Periode Sarh dan JAtisir

Abad ketiga hijrdyah telah menghasilkan sejumlah besar kitab musnad,
kitab sahih dan sunan yang paling otoritatif dan meletakkan dasar
bagi ilmu-ilmu hadis. Sejak abad keempat hijriyah dan selanjutnya,
kontribusi para ulama hadis didasarkan atas literatur hadis yang
telah dihasilkan sebelumnya dan terfokus pada upaya untuk me-
nambah, men-sarf, meringkas, mengkritik, mengomentari dan me-
revisi karya-karya yang sudah ada. Gerakan Sarh dan iAtisir ini di-
lakukan karena para ulama telah menyadari bahwa upaya seleksi
hadis telah mencapai puncaknya pada gerakan sahifz yang dipelopori
oleh al-Buhari sehingga pada abad IV H. dan seterusnya para ulama
hanya sebatas melengkapi, men-sar/z dan meringkas karya-karya se-
belumnya.*”

1. Karya-karya Tambahan (istidrikit)

Di antara karva tambahan (suplementary work) adalah al-llzimait
‘2l al-Buhiri wa Muslim, karya al-Daruqutni (w. 385/955). Dalam
kitab ini, al-Daruquthni menghimpun hadis-hadis berdasarkan
kriteria al-Buhari dan Muslim dan dengan demikian dapat dimasuk-
kan dalam hadis-hadis s2hih mereka. Tipe ini dinamakan istidrik
(bentuk jamaknya: istidrdkét). Al-Daruquthni menggunakan istilah
ilzim4t untuk menekankan bahwa hadis-hadis dalam kitabnya da-
pat diterima. Tidak seperti para penghimpun kitab sunan yang
hanya menyajikan hadis-hadis hukum, 2/-//zZm4t mendapatkan tem-
pat yang tinggi di antara kompilasi safih.

Karya pelengkap kedua adalah alMustadrak ‘ali al-Sahihayn
karya al-Hakim. Dalam kitab ini, al-Hikim menghimpun hadis-
hadis berdasarkan syarat-syarat al-Buhéri dan Muslim, tetapi tidak
ada dalam kitab sahih mereka. Al-Hakim juga menambahkan hadis-
hadis lain yang ia anggap pantas dinilai saf17z. Namun para kritikus

3 Rauf, “Hadith Literature,” him. 279.
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hadis menjelaskan bahwa hanya separuh pertama dari karya al-
Hakim tersebut yang memenuhi standar Sa2Ai# al-Buhari dan Muslim,
sementara separuh kedua dari karya itu berisi hadis-hadis Aasan dan
da‘if karena al-Hakim mendiktekan hadis-hadis tersebut setelah
hapalannya melemah. Buku ini disusun berdasarkan topik-topik hu-
kum.40

2. Karya-karya Sarh

Salah satu karya $arh (komentar) yang lahir pada periode ini ada-
lah Ma'4lim al-Sunan, karya al-Hattabi (w. 386/ 996), sebuah komentar
atas kitab Sunan Abt Diwud dan merupakan kitab sarh hadis per-
tama. Ja juga menulis /Zim al-Sunan, komentar atas Sahih al-Buhiri,
yang ia tulis setelah ia menyelesaikan karya yang pertama.

Ulama selanjutnya yang menulis $ar/ hadis adalah al-Nawawi
(w.676/ 1278). Karyanya, al-Minhdj i Sarh Sahih Muslim bin al-
£12jj4 merupakan karya ilmiah agung yang ditulis oleh seorang ulama
terkemuka dan mengandung banyak hal penting dan bermanfaat.

Selanjutnya Ibnu Hajar al-‘Asqalani (w. 852/ 1449) menulis Fath
al-Biri ‘al2 Sahih al-Buhiri, sebuah Sarh atas Sahih al-BuRird yang
paling luas dan berisi informasi yang bernilai, data biografis tentang
para periwayat hadis, penjelasan-penjelasan linguistik dan anekdot-
anekdot yang menarik.*!

3. Karya-karya Jhtisir

Beberapa kitab ihtisir atas karya tertentu dapat disebut, misal-
nya, karya al-Qébisi (w. 403/ 1012), al-Mulzkhis Lim4 £ al- Muwatta’
min al-[{adis al-Musnad yang berisi 525 hadis dengan isnid-isnad
yang lengkap, karya al-Zubaydi (w. 893/ 1488), al-Tajrid al-Sarih
yang merupakan karya populer yang menghimpun matan-matan
hadis al-Buhiri, tetapi membuang isnid-isnid dan pengulangan-
pengulangannya. Selain itu, hanya para sahabat yang meriwayatkan
hadis saja yang disebutkan.*?

G. Kesimpulan
Setelah menelusuri dan menganalisa bahan-bahan tentang per-
kembangan literatur hadis, paling tidak dapat disimpulkan bahwa

0 [bid.
411bid., him. 280-281.
2 /bid,, hlm. 281.

38 Khazanah: Jurnal llmu Agama Islam, Vol. 3, No. 9, Januadi-Juni 2006: ]9-4]




dari abad I hingga abad IV H., literatur hadis yang merupakan hasil
penulisan dan penghimpunan hadis yang dilakukan oleh para ulama
hadis mengalami lima periode perkembangan: periode sahifat,
musannaf, musnad, sahih, dan periode Sarf1 dan iRtisar.

Pada abad pertama dan awal abad kedua hijriyah, kompilasi hadis
terbatas pada penulisan hadis-hadis -untuk penyebaran lisan. Oleh .
karena itu, literatur hadis yang dihasilkan adalah tipe sahifat, se-
buah literatur hadis yang disusun secara acak tanpa berdasar pada
topik atau bab tertentu. Pada saat itu, belum ada upaya sistematisasi
dalam penyusunan kitab hadis.

Untuk menyempurnakan gerakan safifaf, para ulama di masa se-
Janjutnya mulai mengelompokkan hadis dengan judul yang meng-
indikasikan persoalan yang dihimpunnya. Tipe ini dinamakan
musannaf, yang berarti kompilasi yang dikelompokkan atau disis-
tematiskan.

Namun, literatur hadis dengan tipe musannaf; walaupun telah di-
susun secara sistematis, masih mencampuradukkan antara hadis
Nabi dengan berbagai keputusan dan tambahan hukum dari para
halifah, sahabat senior dan tabi‘in. Sebagai upaya perbaikan ter-
hadap literatur hadis tipe musannaf, muncul gerakan selanjutnya
yang mencoba menghimpun hadis-hadis dengan model musnad.
Akan tetapi gerakan musnad juga dianggap masih memiliki keku-
rangan oleh para ulama hadis. Gerakan musnad belum membedakan
antara hadis autentik (s2#74) dengan hadis da%f dan sangat sulit
bagi pembaca untuk menggunakan kitab ini karena tema-tema hadis
tersebar di berbagai bagian. Oleh karena itu, timbul gerakan yang
mencoba memperbaiki kekurangan gerakan musnad yang muncul
secara simultan dan bertujuan menghimpun hadis-hadis safi se-
mata. Inilah gerakan safifi yang merupakan puncak dari upaya
menyeleksi hadis yang autentik dan palsu.

Setelah itu, sejak abad keempat hijriyah dan selanjutnya, kon-
tribusi para ulama hadis didasarkan atas literatur hadis yang telah
dihasilkan sebelumnya dan terfokus pada upaya untuk menambah,
men-sarf, meringkas, mengkritik, mengomertari dan merevisi karya-
karya yang sudah ada. Gerakan sarf dan iAtisérini dilakukan karena
para ulama telah menyadari bahwa upaya seleksi hadis telah men-
capai puncaknya pada gerakan safii yang dipelopori oleh Buhari
sehingga pada abad IV H. dan seterusnya para ulama hanya sebatas
melengkapi, men-sarh dan meringkas karya-karya sebelumnya.
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